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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang hubungan antara Self-Efficacy guru PAUD dalam pengggunaan
teknologi dengan kesiapan mengajar secara online. Penelitian dilakukan secara kuantitatif dengan subjek
penelitian 105 guru PAUD yang ada di Kabupaten tanah datar. Metode pengumpulan data menggunakan
skala self-efficacy dan kesiapan mengajar, dengan metode analisa data product moment. Hasil penelitian
menunjukan hubungan antara self-efficacy dengan kesiapan mengajar guru PAUD cukup dan berkorelasi
positif dengan nilai koefisien korelasi r = 0,564 dan p=0,000; p<0,01. Hal ini berarti semakin tinggi self-
efficacy semakin tinggi pula kesiapan mengajar guru dengan sumbangan efektif sebesar 31,8%.

Kata Kunci: Self-efficacy, kesiapan mengajar, korelasi product moment

Abstract

This study aimed to know the correlation between PAUD teachers' self-efficacy in using technology and
online teaching readiness. This research is quantitative research, with total sampling 105 teachers of
PAUD as respondents. Instruments used in this research were self-efficacy and online teaching readiness
scale. The data analyzed using product moment correlation showed that there is a positive and significant
correlation between self-efficacy and online teaching readiness with coefficients r = 0,564 and p = 0.000;
p<0,01. It means the higher self-efficacy have the higher online teaching readiness with effective
contribution of self-efficacy to online teaching readiness is 31,8%.

Keywords: Self-efficacy, online teaching readiness, correlation

1. Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara yang sekarang ini membuat tatanan kehidupan yang
mengalami dampak dari Corona Virus (Covid- ada di Indonesia tidak berjalan sebagaimana
19). Dampak dari wabah Corona Virus sampai mestinya, banyak hal yang berubah. Perubahan
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ini memberikan dampak yang sangat besar pada

ekonomi masyarakat, pola hidup masyarakat

sampai berdampak pada dunia Pendidikan [1].
Dampak virus

penyebaran corona

mengharuskan pembelajaran dilaksanakan secara

yang
mendukung seperti pemanfaatan teknologi untuk

online dan membutuhkan sarana

kelancaran ~ proses  pembelajaran.  Proses
pembelajaran yang dilaksanakan secara online
atau daring ini menjadi hal yang baru dan belum
pernah dilaksanakan sebelumnya baik bagi anak,
guru, dan orang tua/wali murid di Satuan PAUD
[2]. Proses pembelajaran seperti ini menimbulkan
beberapa permasalahan salah satunya adalah anak
mengeluh dan bosan karena memiliki banyak
tugas yang harus dikerjakannya di rumah [3].
Selain dari permasalahan yang dihadapi oleh
anak, guru juga mengalami hambatan dalam
pelaksanaan pembelajaran secara online tersebut.
Pada pelaksanaan proses pembelajaran online ini
guru dituntut untuk dapat mempertahankan
kualitas pembelajaran dengan baik sebagaimana
pada pembelajaran tatap muka [4]. Guru harus
mampu menguasai pembelajaran daring dengan
baik tidak

pembelajaran yang dapat mempengaruhi hasil

agar menurunkan  kualitas
pendidikan pada masa pandemi. Oleh karena itu,
guru harus memiliki kesiapan dalam mendukung
proses pembelajaran daring/online tersebut [5].
Guru selaku pemimpin dalam berjalannya
proses belajar mengajar dituntut untuk menguasai
teknologi sehingga dapat diterapkan saat proses
Hal

tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan

pembelajaran berlangsung [6]. ini juga

Nasional No 16 Tahun 2007 yang menyebutkan
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bahwa seorang guru harus mempunyai
kompetensi dalam bidang teknologi informasi dan
komunikasi. Teknologi informasi dan komunikasi
diharapkan dapat meningkatkan efektifitas dan
efesisensi proses belajar mengajar di sekolah [7].

Selain kemampuan teknologi, masih banyak
faktor lain yang mempengaruhi kesiapan guru

dalam pembelajaran online. Penelitian yang

dilakukan sebelumnya menyebutkan bahwa
kesiapan pembelajaran online oleh guru
dipengaruhi oleh kepercayaan diri dalam

menggunakan komputer/Internet, motivasi untuk
belajar [8], efikasi diri [9], komunikasi online dan
[10],
dalam penggunaan teknologi [11], dan TPACK

pembelajaran mandiri ekspektasi hasil
[12]. Diantara beberapa faktor tersebut Self-
efficacy merupakan salah satu faktor yang sangat
mempengaruhi  siap tidaknya guru dalam
pembelajaran online.

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Lee
& Lee, [13] menuliskan bahwa Self-efficacy
dalam penggunaan teknologi pada seorang guru
sangat mempengaruhi kemampuan guru dalam
merencanakan proses pembelajaran secara online
di kelas. Jika Self-efficacy seorang guru baik,
maka baik pula ia dalam merencanakan

pembelajaran, begitupun sebaliknya. Dalam

penelitian ini mereka juga mengungkapkan
bahwa faktor khusus yang mempengaruhi guru
dalam merencanakan pembelajaran adalah Self-
Efficacy guru itu sendiri dalam mengitegrasikan
teknologi. Hatlevik & Hatlevik, [14] mengatakan
bahwa kemampuan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) yang tinggi pada seorang guru

akan mempengaruhi tingkat Self-Efficacy dirinya
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dalam mengintegrasikan teknologi. Oleh karena
itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara Self-Efficacy guru PAUD yang
ada di Kabupaten tanah datar dalam pengggunaan
teknologi

dengan Kkesiapan mengajar secara

online dan besarnya kontribusi yang diberikan.

2. Landasan Teori
2.1 Self-efficacy
diri

mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi

Self-efficacy adalah persepsi sendiri

dalam situasi tertentu. Self-efficacy berhubungan

dengan  keyakinan bahwa diri  memiliki
kemampuan melakukan tindakan yang
diharapkan.

Self-Efficacy dalam mengintegrasikan

teknologi adalah Self-Efficacy seseorang untuk
menggunakan dan mengintegrasikan teknologi
dalam kegiatan dan pekerjaannya sebagai
pengajar. Hal ini terdiri dari 1) kemampuan dan
strategi dalam menggunakan teknologi/komputer
dan 2) pengaruh eksternal dalam penggunaan
yang

menggunakan skala likert dan terdiri dari sangat

teknologi/komputer diukur  dengan
setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan

sangat tidak setuju, dengan skor 5, 4, 3, 2, 1.
2.2 Kesiapan Mengajar

Kesiapan guru dalam pembelajaran online
atau readiness teacher for online learning adalah
kemampuan seorang guru dalam menyiapkan
segala sesuatu yang dapat menunjang proses
pembelajaran secara online agar tujuan dari
pembelajaran online tersebut dapat tercapai yang

terdiri dari; 1) faktor kesiapan guru; 2) faktor
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infrastruktur; 3) faktor faktor manajemen; 4)
faktor budaya sekolah; 4) faktor preferensi untuk
tatap muka; diukur dengan menggunakan skala
likert yang terdiri dari sangat setuju, setuju,
kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak

setuju, dengan skor 5, 4, 3, 2, 1.
2.3 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
korelasi. Penelitian yang bertujuan untuk melihat
bagaimana relasi antara dua atau lebih variabel
yang dikaji dalam sebuah penelitian [17]. Dalam
hal ini melihat hubungan antara Self-Efficacy
guru PAUD dalam pengggunaan teknologi

dengan kesiapan mengajar secara online.

Penelitian dilaksanakan di Provinsi Sumatera
Barat tepatnya di kabupaten Tanah Datar dengan
jumlah subjek penelitian 105 guru PAUD di
kabupaten Tanah Datar. Teknik pengumpulan
data yang digunakan oleh peneliti dalam
melaksanakan penelitian ini adalah menggunakan
angket atau kuesioner untuk mengetahui self-
efficacy guru dalam menggunakan teknologi dan
mengetahui kesiapan guru dalam mengajar secara

online.

Adapun instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data Self-Efficacy diadaptasi dari
Increasing Preservice Teachers’ Self-Efficacy
Beliefs for Technology Integration [15] yang
sudah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia.
Sedangkan instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data diadaptasi dari Learning
Readiness of Hong Kong Teachers [16] yang
sudah di adaptasi ke dalam bahasa Indonesia serta

telah penyesuaian terhadap tujuan penelitian.
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Teknik analisis data dalam penelitian ini

adalah dengan melakukan uji normalitas,
homogenitas, liniearitas menggunakan bantuan
software SPSS dan selanjutnya dilakukan uji
hipotesis menggunakan korelasi Pearson Product
Moment. Adapun hipotesis dalam penelitian ini
adalah ada hubungan antara self-efficacy guru
dalam penggunaan teknologi dengan kesiapan
mengajar dalam pembelajaran secara online. Uji
statistik ini juga dilakukan dengan menggunakan

software SPSS.

Koefisien korelasi merupakan bilangan yang
menyatakan kekuatan hubungan antara dua
variable atau lebih. Selain itu koefisien korelasi
juga dapat menentukan arah hubungan dari kedua
variable. Nilai korelasi berkisar antara -1 sampai
dengan 1. Jika koefisien bernilai -1 maka
dinyatakan dengan korelasi negatif sempurna
berarti terjadi hubungan bertolak belakang antara
dua variable. Sedangkan koefisien korelasi
bernilai 1 berarti korelasi positif sempurna yang
artinya terjadi hubungan searah anatara dua

variable [18].

dilakukan
dengan menggunakan korelasi Pearson Product

Menghitung koefisien korelasi

Moment dengan rumus sebagai berikut [18].

_ n(Exy) = 50 ()
VG 5D = (@0 (0. 5y2 — 03

Txy

Keterangan:

ry . Koefisien korelasi antara x dan 'y

x :Self-Efficacy guru dalam menggunakan
teknologi

y :Kesiapan guru dalam  perencanaan

pembelajaran online.

Tingkat korelasi dan kekuatan hubungan antar
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variable dapat dilihat pada Tabel 1[18].

Tabel 1. Tingkat Korelasi dan Kekuatan
Hubungan antar Variabel

No Koefisien Korelasi  Tingkat Hubungan
(r)
1 0,0<r<0,2 Sangat lemah
2 0,2<r<0,4 Lemah
3 0,4<r<0,6 Cukup
4 0,6<r<0,8 Kuat
5 0,8<r<1,0 Sangat kuat

Selanjutnya dicek koefisien determinasi (KD)
yang digunakan untuk mengetahui kontribusi
yang diberikan oleh sebuah variable atau lebih
variable bebas terhadap variable terikat. Adapun
rumus yang digunakan adalah sebagai berikut
[18].

KD =12 x 100%

3. Hasil Dan Pembahasan

Penelitian yang dilaksanakan menggunakan
data yang berdistribusi normal. Hal ini dapat
dilihat dengan adanya uji normalitas yang dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 105
Normal Mean .0000000
a,b
Parameters Std.. . 439863627
Deviation
Most Extreme Absolute 075
Differences Positive 075
Negative -.044
Test Statistic .075
Asymp. Sig. (2-tailed) 174°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Uji  normalitas dalam

penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov-

yang digunakan

smirnov. Berdasarkan hasil uji normalitas

diketahui bahwa nilai signifikansi adalah 0,174 >
0,05.
penelitian

Dapat disimpulkan kedua variabel

ini memiliki distribusi data yang

normal.

Data yang digunakan dalam penelitian ini
terbukti homogen atau memiliki variasi data yang
berasal dari populasi yang memiliki varian sama.
Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Test of Homogeneity of Variances
Self-Efficacy
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Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1.590 19 80 .079

Berdasarkan uji homogenitas menggunakan
bantuan SPSS nilai signifikansi yang didapatkan
dari uji homogenitas ini adalah 0,079 > 0.05.
Maka, dapat disimpulkan bahwa data tersebut
telah memiliki varian yang sama.

Uji
mengetahui hubungan yang linier antara variabel

linieritas  memiliki  tujuan  untuk
X dan variabel Y. Uji Linieritas digunakan
sebagai syarat dalam menganalisis korelasi atau

regresi linier.

Tabel 4. ANOVA

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Self-Efficacy Between (Combined) 1381.590 24 57.566 2.933 .000
* Kesiapan  Groups Linearity 939.370 1 939.370 47.867 .000
Pembelajaran Deviation from 442220 23 19.227 980 .500
Online Linearity
Within Groups 1569.972 80 19.625
Total 2951.562 104

Berdasarkan Tabel 4 dapat disimpulkan
bahwa varibel dalam penelitian ini terbukti linier
karena nilai probabilitas dari uji reliabelnya
adalah 0,50 > 0,05.

koefisien korelasi menggunakan rumus korelasi

Selanjutnya dihitung

Pearson Product Moment. Diperoleh nilai

koefisien korelasi (ry, = 0,564). Berdasarkan
Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa tingkat korelasi
dan kekuatan hubungan antar variable berada
pada kriteria cukup. Pengujian korelasi antara
Self-Efficacy guru dalam penggunaan teknologi

dengan kesiapan guru dalam pembelajaran online
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juga dilakukan dengan menggunakan bantuan
SPPS 22 yang dapat dilihat pada Tabel 5 dan
Tabel 6.

Tabel 5. Descriptive Statistics

Mean  Std. Deviation N
Selt- 2415 5.327 105
efficacy
Kesiagpan  71.08 6.347 105

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh rata-rata self-
efficacy guru dalam penggunaan teknologi adalah
74,15 dengan standar deviasi 5,327 sedangkan
rata-rata kesiapan guru dalam pembelajaran
online adalah 71,08 dengan standar deviasi 6,347.
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Tabel 6. Correlations

Self-efficacy Kesiapan

*x

Self-efficacy Pearson Correlation 1 564
Sig. (2-tailed) .000
Sumof Squaresand o) £y 1983.781
Cross-products
Covariance 28.380 19.075
N 105 105
Kesiapan Pearson Correlation 564" 1
Sig. (2-tailed) .000
Sumof Squaresand 00 2a1  4189.300
Cross-products
Covariance 19.075 40.283
N 105 105

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan perhitungan angka indeks
product moment dan tabel hasil software SPSS 22
terlihat angka koefisien korelasi person sebesar
0,564 dan tanda dua bintang (**) artinya korelasi
pada angka signifikansi sebesar 0,01. artinya
terdapat hubungan yang searah dengan besar
korelasi antara variabel Self-Efficacy guru dalam
menggunakan teknologi dengan kesiapan guru
dalam pembelajaran online adalah sebesar 0,564
atau hubungan antara dua variabel tersebut positif
dan dalam kategori cukup. Semakin tinggi tingkat
self-efficacy guru dalam penggunaan teknologi
maka guru semakin siap dalam mengajar secara
online. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Warden et al., [19] kesiapan
teknologi memiliki hubungan yang signifikan
terhadap Self-Efficacy dalam mengintegrasikan
teknologi.

Selanjutnya dihitung koefisien determinasi
(KD)
kontribusi

yang digunakan untuk mengetahui
yang diberikan oleh self-efficacy
terhadap kesiapan guru dalam mengajar secara

online.
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KD =1? x 100% = 31,81%

Nilai KD 31,81 menunjukan pengaruh Self-
Efficacy guru dalam menggunakan teknologi
terhadap kesiapan guru dalam pembelajaran
online adalah sebesar 31,81% berarti 68,19%
dipengaruhi oleh variabel lain.

Penelitian lain dilakukan Hung et al., [20]
mengatakan

bahwasanya Self-Efficacy guru

dalam  mengintegrasikan  teknologi  dalam

pembelajaran akan mempengaruhi kesiapan guru

dalam mempengaruhi motivasi belajar, dan

mempengaruhi guru mengontrol anak dalam

proses pembelajaran di kelas. Teori Bandura
dalam Wahyuni, [22] juga membahas tentang
Self-Efficacy bahwa jika seorang guru memiliki

ilmu yang tinggi maka hal tersebut akan

mempengaruhi  Self-Efficacy dirinya dalam

menggunakan teknologi pada proses

pembelajaran di kelas.
faktor

Beberapa mempengaruhi

yang
kepribadian seorang guru dalam mengajar adalah

konsep diri, Self-Efficacy dalam menggunakan



Jhoni Warmansyah, Amalina, dan Eliza Febriyani

teknologi, sikap, konsep diri, motivasi, serta
kebutuhan akan pentingnya mengintegrasikan dan
mengembangkan teknologi terutama dalam era
4.0 ini [25].

4. Kesimpulan Dan Saran

Berdasarkan analisis korelasi diperoleh

0,564  yang
menunjukkan bahwa terjadi korelasi positif yang

koefisien  korelasi  sebesar
cukup antara self-efficacy guru dalam penggunaan
teknologi dengan kesiapan guru mengajar secara
yang
diberikan oleh self-efficacy terhadap kesiapan

online. Sedangkan besarnya kontribusi

guru dalam mengajar secara online adalah
31,81%. Hal ini menunjukkan semakin tinggi
self-efficacy guru dalam penggunaan teknologi
maka akan semakin tinggi pula kesiapan guru

mengajar secara online.
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